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Abstrak: Perkembangan teknologi digital memberikan peluang besar bagi pelaku 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam meningkatkan penjualan melalui 
pemanfaatan media digital. Namun, keterbatasan literasi digital dan kurangnya 
keterampilan dalam pemasaran online menjadi kendala utama yang dihadapi oleh 
pelaku UMKM di Desa Kaputihan, Kecamatan Jatiwaras, Kabupaten Tasikmalaya. 
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam 
memanfaatkan digital marketing secara praktis guna memperluas jangkauan pasar 
dan meningkatkan penjualan produk. Metode yang digunakan adalah pelatihan dan 
pendampingan dengan pendekatan partisipatif yang meliputi ceramah, diskusi, 
praktik langsung, serta evaluasi melalui pre-test dan post-test. Materi pelatihan 
mencakup penggunaan media sosial, pembuatan konten digital, serta pemanfaatan 
marketplace sebagai sarana pemasaran. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam memanfaatkan media 
digital untuk pemasaran produk. Peserta mampu membuat konten promosi yang 
lebih menarik, mengelola akun bisnis, serta mulai menerapkan strategi pemasaran 
digital. Kegiatan ini memberikan kontribusi terhadap peningkatan aktivitas 
pemasaran digital dan berpotensi meningkatkan penjualan UMKM secara 
berkelanjutan. 
 
Kata Kunci: Digital marketing, UMKM, Pelatihan, Pemasaran digital. 
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Abstract: The development of digital technology provides significant opportunities for 
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) to increase sales through the 
utilisation of digital media. However, the limited digital literacy and lack of skills in 
online marketing are the main obstacles faced by MSME actors in Kaputihan Village, 
Jatiwaras District, Tasikmalaya Regency. This activity aims to enhance the ability of 
MSME actors to utilise digital marketing practically in order to expand market reach 
and increase product sales. The method used is training and mentoring with a 
participatory approach that includes lectures, discussions, hands-on practice, and 
evaluation through pre-tests and post-tests. The training materials cover the use of 
social media, digital content creation, and the utilisation of marketplaces as marketing 
tools. The results of the activity show an increase in participants' understanding and 
skills in utilising digital media for product marketing. Participants were able to create 
more engaging promotional content, manage business accounts, and begin 
implementing digital marketing strategies. This activity contributes to the increase in 
digital marketing activities and has the potential to sustainably boost MSME sales. 
 
Keywords: Digital marketing, MSMEs, Training, Digital marketing. 
 

A. Pendahuluan  

Transformasi digital telah mendorong perubahan signifikan dalam strategi 

pemasaran, khususnya bagi pelaku UMKM. Digital marketing memungkinkan 

pelaku usaha menjangkau pasar yang lebih luas secara efektif dan efisien serta 

meningkatkan visibilitas produk [1]. Namun demikian, masih banyak pelaku UMKM 

di wilayah pedesaan yang belum mampu memanfaatkan teknologi digital secara 

optimal. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan literasi digital, kurangnya 

keterampilan teknis, serta minimnya pendampingan dalam penerapan strategi 

pemasaran digital  [2]. Selain itu, kurangnya pemahaman mengenai pembuatan 

konten digital dan penggunaan platform marketplace menjadi kendala dalam 

meningkatkan daya saing produk UMKM [3] [4] .Strategi branding yang belum 

optimal juga menyebabkan produk UMKM sulit bersaing di pasar digital yang 

semakin kompetitif  [5] 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dirancang untuk menjawab tantangan-

tantangan ini dengan melibatkan mahasiswa dalam pengabdian langsung kepada 

masyarakat.Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

kapasitas pelaku UMKM, pemuda, dan masyarakat desa dalam memanfaatkan 

teknologi digital sebagai sarana pemasaran guna meningkatkan daya saing usaha 

dan pendapatan secara berkelanjutan. Pemanfaatan digital marketing terbukti 

mampu memperluas jangkauan pasar, meningkatkan visibilitas produk, serta 

mendorong pertumbuhan penjualan UMKM di era digital [1] [6] Selain itu, 

peningkatan literasi dan keterampilan digital menjadi faktor penting dalam 

mendukung transformasi digital UMKM agar mampu bersaing secara kompetitif  

[2][7] 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan program pelatihan digital 

marketing yang bersifat praktis dan aplikatif guna meningkatkan kapasitas pelaku 

UMKM di Desa Kaputihan, Kecamatan Jatiwaras, Kabupaten Tasikmalaya . Kegiatan 

ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam memanfaatkan 

digital marketing guna meningkatkan penjualan serta keberlanjutan usaha  [8] [9]. 

 

B. Metode 

Metode yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR) 

dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan peserta secara aktif dalam seluruh 

rangkaian kegiatan. 

Tahapan kegiatan: 

1. Pelatihan literasi digital dan konsep digital marketing 

Memberikan pemahaman dasar mengenai digital marketing agar peserta 

mampu memahami strategi pemasaran digital secara komprehensif [8] 

2. Pelatihan penggunaan media sosial untuk bisnis 

Membekali peserta dengan keterampilan menggunakan platform seperti 

Instagram, Facebook, dan WhatsApp Business sebagai sarana promosi [9] 

3. Pelatihan pembuatan konten digital 

Peserta dilatih untuk membuat konten visual dan caption yang menarik guna 

meningkatkan daya tarik produk [3] 

4. Pengenalan dan optimalisasi marketplace 

Memberikan pelatihan penggunaan marketplace untuk memperluas jangkauan 

pemasaran dan meningkatkan penjualan  [4] 

5. Pendampingan branding dan strategi pemasaran 

Membantu peserta dalam membangun identitas brand dan menyusun strategi 

pemasaran yang efektif  

6. Pendampingan berkelanjutan 

Memberikan mentoring secara berkelanjutan agar peserta mampu 

mengimplementasikan ilmu yang diperoleh secara konsisten . 

7. Evaluasi 

Evaluasi: setelah praktik penggunaan selesai, langkah terakhir adalah 

evaluasi.Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peserta memahami 

dan menguasai penggunaan sistem informasi tersebut. Memberikan kesempatan 

kepada peserta untuk memberikan feedback dan saran untuk perbaikan kegiatan 
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workshop selanjutnya. Dalam hal ini, peserta mengisi kuesioner pre-test dan 

post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta [10]. 

Peserta kegiatan berjumlah 50 orang pelaku UMKM, Karang Taruna dan masyarakat  

di Desa Kaputihan. 

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini  dilaksanakan pada hari: Sabtu, 

25 April 2026 , Waktu : 08.00 s.d 12.00 WIB , Tempat: Aula Desa  Kaputihan Alamat 

: Jl. Desa Kaputihan, Kecamatan Jatiwaras, Kabupaten Tasikmalaya Jawa Barat 

46262. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta 

terhadap konsep digital marketing. Berdasarkan hasil evaluasi, peserta mengalami 

peningkatan pengetahuan setelah mengikuti pelatihan, yang ditunjukkan melalui 

perbandingan hasil pre-test dan post-test. 

Peserta juga mampu: 

• Membuat akun bisnis di media sosial  

• Menghasilkan konten promosi yang lebih menarik  

• Memahami penggunaan marketplace sebagai sarana pemasaran  

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa pelatihan 

digital marketing dapat meningkatkan kemampuan pemasaran dan daya saing 

UMKM  [1]. Selain itu, penerapan strategi digital marketing secara konsisten melalui 

pemanfaatan media sosial dalam pemasarannya di Instagram secara perlahan mulai 

dikenal dan tentunya banyak follower.Selain itu pula, memasarkan produknya 

menggunakan bisnis digital sangat memudahkan pengguna media sosial untuk 

melihat-lihat produknya yang diposting di Instagram-nya dan dapat mendorong 

peningkatan penjualan produk  UMKM [11]Yang ada di Desa Kaputihan . 

Pendampingan yang dilakukan setelah pelatihan juga memberikan dampak 

positif terhadap keberlanjutan implementasi digital marketing, karena peserta 

mendapatkan arahan secara langsung dalam mengelola akun bisnis mereka   [2] 

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Indikator Pre-Test   Post-Test   Peningkatan 

Digital marketing 45    80    77% 

Media sosial 50    85    70% 

Konten digital 40     78    95% 

Marketplace 42    75    78% 

Branding 48    82    70% 

Rata-rata 45    80    77,24% 
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Hasil menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada seluruh indikator 

setelah pelatihan. Peningkatan tertinggi terjadi pada kemampuan pembuatan 

konten digital sebesar 95%, yang menunjukkan bahwa metode pelatihan berbasis 

praktik memberikan dampak yang efektif terhadap peningkatan keterampilan 

peserta. Selain itu, peserta mulai mampu mengelola akun bisnis secara mandiri serta 

memanfaatkan marketplace sebagai sarana pemasaran. Hal ini menunjukkan 

adanya perubahan perilaku dalam strategi pemasaran yang sebelumnya masih 

konvensional menjadi berbasis digital. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa pelatihan digital marketing dapat 

meningkatkan daya saing dan penjualan UMKM [11]. Pendampingan berkelanjutan 

juga terbukti penting dalam menjaga konsistensi implementasi strategi digital 

marketing [12] 

 

   
  

Gambar 1 : foto dokumentasi kegiatan 

 

 
Gambar 2 : contoh  logo produk yg dibuatkan untuk UMKM 
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D. Simpulan 

Kegiatan pelatihan digital marketing praktis di Desa Kaputihan berhasil 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM dalam memanfaatkan 

media digital. Program ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

aktivitas pemasaran serta berpotensi meningkatkan penjualan UMKM secara 

berkelanjutan. 
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